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Abstract: This study aims to examine the effect of tax managers' quality on tax avoidance
of manufacturing industry firms listed on the Indonesia Stock Exchange with
machiavellian ethics as intervening. Using path analysis model with WarpPLS 5.0. This
study examined the primary data for tax manager qualities and machiavellian ethics
obtained from 103 tax managers working in manufacturing industry firms at IDX and
secondary data from financial statements for tax avoidance. There are 10 tax avoidance
indicators used as a proxy. This study gives results that the quality of tax managers have a
significant positive effect on Machiavellian ethics. However, machiavellian ethics can not
mediate the influence of tax manager quality on tax avoidance.
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Abstraksi: Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kualitas manajer pajak terhadap
penghindaran pajak perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan etika machiavellian sebagai pemediasi. Menggunakan model analisis
jalur dengan WarpPLS 5.0. Penelitian ini menguji data primer untuk kualitas manajer
pajak dan etika machiavellian yang diperoleh dari 103 manajer pajak yang bekerja di
perusahaan industri manufaktur di BEI dan data sekunder dari laporan keuangan untuk
penghindaran pajak. Ada 10 indikator penghindaran pajak yang digunakan sebagai
proksinya. Penelitian ini memberikan hasil bahwa kualitas manajer pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap etika Machiavellian. Namun, etika machiavellian  tidak dapat
memediasi pengaruh kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: kualitas manajer pajak, etika machiavellian, penghindaran pajak, analisis
jalur

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris di Indonesia mengenai pengaruh
kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak dengan etika Machiavellian sebagai
pemediasi. Penelitian ini dimotivasi dengan terkuaknya skandal Panama Papers dan
semakin meningkatnya jumlah berkas perkara sengketa pajak yang terdaftar di pengadilan
pajak, yaitu.

Tabel 1. Berkas perkara di Pengadilan Pajak tahun 2005 – 2015

tahun 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
berkas
perkara

4.821 5.162 7.594 10.781 14.473 16.522 16.534 16.068 16.341 17.914 18.402

Sumber: www.setpp.depkeu.go.id
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Berkas perkara di pengadilan pajak ini terjadi karena perbedaan kepentingan dan persepsi
dalam interpretasi dari kedua pihak yaitu otoritas pajak dengan Wajib Pajak (WP). Hal ini
disebabkan karena pajak sebagai suatu pemindahan sumber daya dari perusahaan kepada
negara. Pemindahan sumber daya ini akan mempengaruhi tujuan perusahaan untuk
memaksimalkan laba melalui eksistensi dan likuiditas sehingga secara langsung maupun
tidak langsung keputusan bisnis perusahaan dipengaruhi oleh kebijakan perpajakan yang
dikeluarkan oleh Pemerintah (Suandy, 2011) dimana pajak merupakan beban bagi
masyarakat WP. Sedangkan bagi otoritas pajak, pajak merupakan penerimaan Negara
yang digunakan untuk pembangunan bagi kesejahteraan masyarakat sehingga
penghindaran pajak masih memiliki arti konotasi negatif yang menyebabkan jumlah
penerimaan negara menjadi berkurang (Suandy, 2011; Budiman dan Setiono, 2012).
Penghindaran pajak juga dianggap kurang memiliki sifat sosial (Lanis & Richardson,
2011) sehingga lebih cenderung memiliki pandangan etika Machiavellian (Shafer &
Simmons, 2008).

Namun, bagi WP yang rasional akan berusaha atau cenderung untuk meminimalkan
beban pajaknya. Berbagai cara penghindaran pajak digunakan sebagai kegiatan yang legal
dan tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, seperti kasus Asian Agri ini diawali
dari adanya upaya untuk melakukan penghindaran pajak, namun penghindaran pajak
diduga bertentangan dengan peraturan perpajakan sehingga menimbulkan indikasi
penggelapan pajak. Hasil putusan pengadilan memutuskan bahwa kasus ini termasuk
kategori kasus penggelapan pajak karena adanya unsur pidana perpajakan dengan
merugikan negara sebesar Rp 1,25 triliun yang dikutip dari merdeka.com.

Kasus-kasus penghindaran pajak ini merupakan salah satu faktor penyebab realisasi
penerimaan perpajakan yang secara rata-rata tidak mencapai target seperti disajikan
dibawah ini.

Tabel 2. Realisasi dan Target Penerimaan Pajak tahun 2005 – 2016

Tahun
Realisasi
(Rp Trilyun)

Target Penerimaan
(Rp Trilyun)

Pencapaian
(%)

2005 346,8 297,8 116,50
2006 409,2 425,1 96,30
2007 491,0 492,0 99,80
2008 633,8 609,2 104,00
2009 641,3 651,9 98,40
2010 723,3 743,3 97,30
2011 873,7 878,7 99,40
2012 1.011,70 1.032,60 98,00
2013 1.072,10 1.148,40 93,40
2014 1.143,30 1.246,10 91,80
2015 1.055,00 1.294,25 81,50
2016 1.504,50 1.761,60 85,40

Sumber: www.kemenkeu.go.id

Ketidak tercapaian realisasi target penerimaan perpajakan ini telah disampaikan Dirjen
Pajak saat bertemu dengan presiden (Kompas, 2014).

Aspek perpajakan merupakan faktor yang sangat dipertimbangkan perusahaan
karena pajak merupakan beban yang signifikan dalam perusahaan. Sesuai tujuan
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perusahaan untuk mengoptimalkan laba, maka perusahaan berusaha meminimalkan beban
pajaknya dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang ada. Perusahaan akan
melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajak yang muncul (Chen, et al;
2010). Oleh karena itu, suatu perusahaan memerlukan adanya strategi mengatur jumlah
pajak yang akan dibayarnya dengan baik, atau dapat dikatakan bahwa perusahaan perlu
adanya strategi manajemen pajak. Menurut Hoffman (1961) perencanaan pajak dilakukan
oleh pihak perusahaan yang dilakukan oleh manajer pajak atau dapat pula dibantu oleh
konsultan pajak.

Manajer pajak ataupun konsultan pajak sering disebut sebagai profesional pajak yang
dapat melakukan perencanaan pajak dengan teknik penghindaran (Hoffman, 1961).
Manajer pajak sebagai profesional pajak internal perusahaan yang memiliki kompetensi
dibidang perpajakan dan komitmen pada keputusan yang telah ditetapkan oleh manajemen
puncak. (Zuber, 2007; Waegenaere, Sansing & Wielhouwer, 2013). Penelitian mengenai
peran manajer pajak terhadap penghindaran pajak kebanyakan diukur dengan
menggunakan kompensasi insentif (Desai & Dharmapala, 2004/2006; Chen & Chu, 2005;
Shafer & Simmons, 2008; Rego & Wilson, 2009; Crocker & Slemrod, 2005; Amstrong, et
al. 2011; Gaertner, 2011, Graham, et al. 2011; Jalan, et al. 2013). Penelitian Amstrong, et
al (2011) membuktikan bahwa insentif yang diberikan kepada manajer pajak
mengindikasikan berkurangnya beban pajak yang dilaporkan dalam laporan keuangan.
Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Desai dan
Dharmapala (2004/2006) yang mengatakan bahwa peningkatan kompensasi insentif
cenderung mengurangi tingkat tax sheltering. Karena masih adanya perbedaan-perbedaan
hasil penelitian tersebut maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi.
Dalam penelitian ini peran manajer pajak diukur menggunakan kompetensi yang dimiliki
oleh manajer pajak dalam melakukan penghindaran pajak yang merupakan salah satu
tindakan etika Machiavellian dan komitmennya pada keputusan yang telah ditetapkan oleh
manajemen puncak.

Masalah etika dalam pembayaran pajak telah dibahas dalam literatur teologis dan
filsafat setidaknya 500 tahun. Selama berabad-abad, tiga pandangan utama berevolusi
pada topik etika dalam perpajakan tersebut. Masalah etika ini dikemukakan oleh McGee
dan Cohn (2008), yang dimulai dengan tinjauan literatur dan mengidentifikasi isu-isu
utama serta merangkum tiga sudut pandang utama yang muncul selama berabad-abad;
kemudian laporan tentang hasil dua survei dari anggota kepercayaan Yahudi yang ditanya
pendapatnya tentang etika penggelapan pajak. Penelitian mengenai etika telah dilakukan
selama bertahun-tahun, namun masalah yang tetap belum terpecahkan, yaitu pengambilan
keputusan yang etis. Penelitian McGee dan Cohn ini didukung dari hasil penelitian Palau
(2006) yang memberikan bukti kuat adanya hubungan antara budaya dan etika dalam
pengambilan keputusan. Dalam penelitiannya Palau menggunakan Multidimensional
Ethics Scale (MES) untuk menjelaskan evaluasi etika, penilaian dan niat responden dalam
konteks lintas budaya. Lemon (1996) dalam Crossman (2008) juga percaya bahwa akuntan
profesional diharapkan harus memiliki etika sehingga dapat diminta untuk menangani isu-
isu etis yang sulit dalam pengambilan keputusan. Penelitian Feng (2008) berhasil
membuktikan bahwa persepsi profesional akuntansi masih memiliki standar etika yang
rendah dan oleh karena itu kredibilitasnya terbukti berkurang dengan banyak skandal
global selama sepuluh tahun terakhir termasuk Enron, WorldCom, Merck dan Xerox.
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Dengan demikian, mengembangkan pemahaman perkembangan moral akuntan profesional
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan etis menjadi sangatlah penting.

Artikel jurnal Alm dan Togler (2011) mengatakan bahwa teka-teki kepatuhan pajak
dapat dijelaskan, setidaknya sebagian, dengan mengakui peran etika yang biasanya
diabaikan dalam perilaku individu; yaitu, individu tidak selalu berperilaku sebagai egois,
rasional, individu mementingkan diri sendiri digambarkan dalam standar paradigma
neoklasik, melainkan sering termotivasi oleh banyak faktor lain yang memiliki beberapa
aspek ''etika'' sebagai pondasi utamanya. Dalam penelitian Alm dan Togler dikemukakan
bahwa tidak mungkin untuk memahami sepenuhnya keputusan kepatuhan individu tanpa
mempertimbangkan dalam beberapa bentuk dimensi etika. Secara khusus, penelitian Alm
dan Togler mendapatkan bukti bahwa etika berbeda pada seluruh individu dan perbedaan
ini penting pada cara pengambilan keputusan yang signifikan untuk kepatuhan para
individu tersebut.

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka penelitian ini ingin melihat
pengaruh langsung maupun tidak langsung kualitas manajer pajak terhadap penghindaran
pajak melalui etika machiavellian. Sedangkan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk memberikan bukti secara empiris bahwa kualitas manajer pajak memiliki pengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap penghindaran melalui etika machiavellian.
Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai kualitas manajer pajak, etika Machiavellian dan penghindaran pajak sehingga
dapat memberikan sumbangan pemikiran dan referensi untuk penelitian selanjutnya juga
dapat memberikan masukan pada Pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak untuk
meningkatkan pendapatan Negara melalui sektor perpajakan.

KAJIAN TEORI

Teori Keperilakuan. Penelitian ini menggunakan teori keperilakuan dalam akuntansi
keperilakuan karena laporan keuangan yang dilampirkan dalam pelaporan Surat
Pemberitahuan Pajak (SPT) badan melibatkan ringkasan dari sejumlah kejadian ekonomi
yang dihasilkan dari perilaku pihak manajemen yang bersama-sama dalam menentukan
kinerjanya. Jadi, informasi pada laporan keuangan itu berkaitan dengan perilaku
manajemen dalam penelitian ini manajer pajak sebagai manusia yang ternyata
mempengaruhi data akuntansi berupa laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar
pengenaan pajak.
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini menggunakan teori kontemporer motivasi,
berupa teori atribusi seperti dibawah ini.

Teori Atribusi. Teori atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) yang berpendapat
bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara internal forces, yaitu faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha, dan
eksternal forces, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan dalam
pekerjaan atau keberuntungan (Lubis, 2010). Pada dasarnya teori ini menyarankan bahwa
jika ingin mengamati perilaku seorang maka perilaku orang tersebut akan ditentukan oleh
faktor internal dan eksternal. Perilaku yang disebabkan oleh faktor internal adalah perilaku
yang diyakini berada dibawah kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku
yang disebabkan oleh faktor eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, yaitu
perilaku seseorang dilihat sebagai akibat dari tekanan situasi atau lingkungannya.
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Penentuan faktor internal atau eksternal menurut Lubis (2010) tergantung pada tiga faktor
yaitu.
a) Perbedaan (distinctiveness), artinya seseorang akan mempersepsikan perilaku individu

lain secara berbeda-beda dalam situasi yang berlainan. Apabila perilaku seseorang
dianggap suatu hal yang tidak biasa maka individu lain yang bertindak sebagai
pengamat akan memberikan atribusi eksternal terhadap perilaku tersebut. Sebaliknya
jika hal itu dianggap hal yang biasa maka akan dinilai sebagai atribusi internal.

b) Konsensus (consensus), artinya semua orang mempunyai kesamaan pandangan dalam
merespon perilaku seseorang jika dalam situasi yang sama. Apabila konsensusnya
tinggi maka termasuk atribusi eksternal. Sebaliknya jika konsensusnya rendah maka
termasuk atribusi internal.

c) Konsistensi (consistency), artinya seseorang menilai perilaku-perilaku orang lain
dengan respon yang sama dari waktu ke waktu. Semakin konsisten perilaku itu maka
orang akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebab internal, dan sebaliknya.

Dalam penelitian ini, teori atribusi berhubungan dengan sikap manajer pajak dalam
membuat penilaian terhadap pengertian pajak itu sendiri yang merupakan faktor internal
dari seseorang, sedangkan kontrak antara pemilik dengan manajemen (insentif/bonus),
iklim etis di perusahaan dan sosialisasi kode etik profesi merupakan faktor eksternal yang
akan mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan.

Teori perkembangan moral. Teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg merupakan
pengembangan teori struktural kognitif yang telah dilakukan Jean Piaget (1896-1980)
sebelumnya. Di atas bangunan teori Piaget itu, Kohlberg mengusulkan suatu teori
perkembangan penalaran moral (teori development-kognitif) dimana menurutnya
perkembangan moral seseorang didasarkan terutama pada penalaran moral yang akan
berkembang secara bertahap.

Penalaran moral dapat diartikan sebagai suatu proses pemikiran seseorang mengenai
dilema etis, yang kemudian sampai pada pengambilan keputusan bahwa sesuatu  itu baik
atau buruk. Tahapan perkembangan moral adalah ukuran dari tinggi rendahnya moral
seseorang berdasarkan perkembangan penalaran moralnya seperti yang diungkapkan oleh
Kohlberg yang dikenal dengan teori perkembangan moral kognitif. Perkembangan
penalaran moral ini, merupakan faktor penentu yang menghasilkan keputusan yang etis
sehingga untuk menemukan perilaku moral yang sebenarnya hanya dapat ditelusuri
melalui penalarannya. Artinya, pengukuran moral yang benar tidak sekedar mengamati
perilaku moral yang tampak saja, tetapi harus melihat pada kesadaran moral yang
mendasari pengambilan keputusan etis tersebut. Dengan diketahui tinggi rendahnya
penalaran moral tersebut maka tingkat perkembangan moralnya akan dapat diukur. Dalam
penelitian ini, manajemen puncak dihadapkan pada pilihan untuk melakukan penghindaran
pajak secara agresif atau tidak dimana keputusan yang diambil tersebut dapat
menimbulkan terjadinya risiko diperiksa oleh otoritas pajak atau tidak. Apabila keputusan
penghindaran pajak secara agresif yang diambil oleh manajemen puncak tersebut maka
untuk mengetahui keputusan yang telah diambil tersebut termasuk dalam keputusan yang
etis atau kurang etis, haruslah ditelusuri penalarannya sehingga dapat ditemukan perilaku
moral yang sebenarnya.

Teori perkembangan moral Kohlberg ini telah banyak digunakan dalam memahami
alasan yang dibuat seseorang pada saat membuat keputusan etis. Kohlberg mendefinisikan
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penalaran moral sebagai pertimbangan mengenai benar dan salah, sedangkan
perkembangan moral adalah tahap kematangan penalaran moral. Dia juga mendefinisikan
tahap penalaran moral sebagai penalaran yang digunakan untuk mempertahankan moral
ketika dihadapkan pada dilema moral. Teori perkembangan moral mengatakan penalaran
etis kognitif merupakan hal yang sangat kompleks sebagai proses peningkatan dan
kematangan kognitif. Apabila dikaitkan dengan kerelaan membayar pajak maka keputusan
penghindaran pajak ini, walaupun tidak melanggar hukum tetapi dapatlah dikatakan
sebagai suatu keputusan yang diharapkan memerlukan kematangan dalam penalaran
etisnya.

Paham machiavellian diajarkan oleh seorang ahli filsuf politik dari Italia yang
bernama Niccolo Machiavelli (1469-1527). Machiavellian didefinisikan sebagai sebuah
proses dimana manipulator mendapatkan lebih banyak reward dibandingkan yang dia
peroleh ketika tidak melakukan manipulasi. Sifat machiavellian diekspektasikan menjadi
konstruk tambahan yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku tidak etis atau
membantu menstimulus perbedaan perilaku etis. Individu dengan sifat machiavellian yang
tinggi cenderung lebih berbohong, kurang bermoral, dan lebih manipulatif (Christie &
Geis, 1970 dalam Shafer & Simmons, 2008).

Kepribadian machiavellian ini dideskripsikan sebagai kepribadian yang kurang
mempunyai afeksi dalam hubungan personal, mengabaikan moralitas konvensional dan
memperlihatkan komitmen ideologi yang rendah sehingga mempunyai kecenderungan
untuk memanipulasi orang lain (Christie & Geis, 1970 dalam Shafer & Simmons, 2008).
Kohlberg (1981) menjelaskan bahwa orientasi etika mempunyai hubungan dengan
dimensi-dimensi etis seperti paham machiavellian sehingga skala machiavellian ini
menjadi proksi perilaku moral yang mempengaruhi perilaku dalam pembuatan keputusan
yang etis (Hegarty & Sims,1978 dan 1979 dan Trevino et al. 1985 dalam Purnamasari &
Chrismastuti, 2006) maka dapat diekspektasikan bahwa individu dengan sifat
machiavellian yang tinggi akan lebih mungkin melakukan tindakan yang tidak etis
dibandingkan individu dengan sifat machiavellian yang rendah.

Semakin baik perkembangan moral seseorang maka orang tersebut akan semakin
dapat berperilaku etis dengan memiliki sifat machiavellian yang rendah. Namun, teori
Kohlberg menerangkan perkembangan moral individu tidak sejalan dengan bertambahnya
usia sehingga hasil dari perkembangan moral ini tidak menunjukkan tindakan yang etis,
seperti tindakan para pengemplang pajak dan koruptor. Mereka memiliki sifat
machiavellian yang tinggi dengan tingkat perkembangan moral rendah yang tidak diikuti
dengan bertambahnya usia.

Pengaruh Kualitas Manajer Pajak terhadap Penghindaran Pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Chen dan Chu (2005) menyatakan bahwa jika perusahaan ingin melakukan
penghindaran pajak maka perusahaan harus memberikan kompensasi yang optimal pada
manajer. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Crocker dan Slemord (2005) bahwa semakin
rendah tingkat pajak yang ingin dibayarkan maka akan semakin tinggi jumlah insentif
yang harus diberikan. Kompensasi dan insentif tersebut dapat menjadi motivasi manajer
yang dapat mempengaruhi komitmen dari manajer itu sendiri dimana jika manajer ingin
mendapatkan insenif yang tinggi maka mereka akan bersedia melakukan penghindaran
pajak.

Desai dan Dharmapala (2005) dalam penelitiannya mengatakan bahwa peningkatan
kompensasi insentif cenderung mengurangi tingkat tax sheltering. Hal ini sejalan dengan
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hasil penelitian Desai dan Dharmapala (2004/2006) yang menunjukkan bahwa insentif
manajer berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, dimana manajer dengan
insentif yang tinggi cenderung lebih sedikit melakukan penghindaran pajak. Temuan
mereka menunjukkan bahwa pandangan sederhana penghindaran pajak perusahaan
sebagai transfer sumber daya dari negara kepada pemegang saham tidaklah lengkap,
mengingat masalah hubungan karakteristik agensi pemegang saham dengan manager.

Tetapi hasil penelitian Graham, et al (2011) dan Armstrong, et al (2014)
menunjukkan bahwa insentif yang tinggi akan mendorong para manajer untuk melakukan
penghindaran pajak. Armstrong, et al (2011) menggunakan rincian data eksklusif
mengenai informasi kompensasi eksekutif untuk menguji hubungan antara insentif dari
direktur pajak dan GAAP serta cash ETR, book-tax gap dan ukuran agresivitas pajak.
Mereka menemukan bahwa kompensasi insentif dari direktur pajak menunjukkan
hubungan negatif yang kuat dengan GAAP ETR, tetapi sedikit hubungannya dengan
atribut pajak lainnya. Armstrong, et al juga menginterpretasikan hasil ini sebagai indikasi
bahwa direktur pajak diberikan insentif untuk mengurangi tingkat beban pajak yang
dilaporkan dalam laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ross dan McGee (2012), dimana semakin rendah
tingkat pendidikan maka semakin menentang penghindaran pajak. Apabila kompetensi
yang dimiliki mampu mendukung seorang manajer memanfaatkan kelemahan sistem dan
aturan perpajakan maka bisa saja manajer akan mengambil keputusan untuk melakukan
penghindaran pajak.

Manajer pajak termasuk sebagai salah satu profesional pajak yang membantu dalam
proses penghindaran pajak (Hoffman, 1961). Kualitas manajer pajak merupakan bentuk
kompetensi yang dimiliki oleh manajer di bidang perpajakan dan komitmen pada kontrak
perusahaan. Manajer pajak sebagai pelaksana dari keputusan penghindaran pajak yang
ditetapkan oleh manajemen puncak, sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya (Zuber,
2007; Waegenaere, et al. 2013) dengan memanfaatkan kesempatan dan lemahnya
penegakan hukum serta aturan perpajakan (Hutagaol, 2007). Manajer pajak juga wajib
patuh terhadap komitmen pada kontrak dengan mematuhi keputusan yang telah diputuskan
oleh manajemen puncak sebagai wujud pendelegasian wewenang. Kompetensi yang
dimiliki dan komitmen yang tinggi akan menyebabkan semakin tinggi kinerja yang ingin
ditampilkan oleh manajer (Widodo, 2009) apalagi manajer pajak diberikan insentif untuk
mengurangi beban pajak yang dibayar oleh perusahaan (Desai & Dharmapala, 2004/2006;
Chen & Chu, 2005; Crocker & Slemrod, 2005; Shafer & Simmons, 2008; Rego & Wilson,
2009; Amstrong, et al. 2011; Gaertner, 2011, Graham, et al. 2011; Jalan, et al. 2013). Hal
ini terjadi pada kasus sengketa pajak yang ada di Pengadilan Pajak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang dimiliki dan
komitmen yang tinggi akan menyebabkan semakin tinggi kinerja yang ingin ditampilkan
oleh manajer apalagi manajer pajak diberikan insentif untuk mengurangi beban pajak yang
dibayar oleh perusahaan. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut:
H1: Kualitas manajer pajak berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh tidak langsung Kualitas Manajer terhadap Penghindaran Pajak melalui
Etika Machiavellian. Dunham dan Washer (2012) mengatakan bahwa eksekutif dari
banyak perusahaan publik setuju untuk paket kompensasi yang menciptakan eksposur
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besar ke saham pemilik mereka. Dewan perusahaan memotivasi eksekutif untuk membuat
keputusan nilai yang maksimal, dengan cara mengaitkan pendapatan seorang eksekutif
terhadap kinerja harga saham melalui saham atau opsi. Namun, hal ini menimbulkan suatu
dilema etis yang signifikan bagi banyak eksekutif yang tidak nyaman dengan risiko
perusahaan yang cukup besar, dan keinginannya untuk menguranginya melalui kegiatan
hedging. Penelitian baru-baru ini telah menunjukkan bahwa hedging eksekutif telah
menjadi lebih umum. Pada intinya, apabila terjadi ekonomi yang akut maka manajer
melepaskan insentif dan bertindak demi kepentingan pemilik. Ini tampaknya melanggar
semangat kontrak kompensasi dan dari sudut pandang normatif, bagaimana eksekutif tidak
harus bertindak. Pada artikel jurnal ini, Dunham dan Washer menjelaskan bagaimana
beberapa eksekutif bertindak dalam masalah etika ini, bagaimana mereka harus bertindak
dan bagaimana mereka dapat membantu untuk mendapatkan dari apa yang mereka
lakukan, serta apa yang mereka harus melakukan.

Tujuan penelitian Tuan (2011) ke perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek kota Ho
Chi Minh (HOSE) di Vietnam adalah berusaha untuk melihat konstruksi tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) dan etika bekerja sebagai pendahulu untuk tata kelola
perusahaan. 317 tanggapan kembali dari kuesioner terstruktur yang disampaikan kepada
1.173 manajer tingkat menengah yang dianalisis melalui ANOVA dengan model
persamaan struktural. Dari hasil penelitian Tuan adalah suatu interaksi yang muncul di
antara etika keadilan dan legalitas CSR / ekonomi CSR. Etika perawatan, di sisi lain,
cenderung menumbuhkan etika CSR, yang pada gilirannya mempengaruhi secara positif
tata kelola perusahaan. Penelitian Tuan juga memberikan wawasan mengenai pola
hubungan dari tata kelola dan pendahulunya yang menyoroti besarnya program pelatihan
etika serta inisiatif CSR dalam memperkuat tata kelola pada perusahaan yang terdaftar di
Vietnam.

Kualitas manajer pajak merupakan bentuk kompetensi yang dimiliki oleh manajer
dan komitmen manajer pada perusahaan yang memfokuskan pada kegiatan yang
mendukung keputusan manajemen puncak dimana kegiatan tersebut merupakan wujud
pendelegasian dari manajemen puncak (Zuber, 2007; Waegenaere, et al. 2013). Manajer
pajak sebagai profesional pajak yang memiliki kompetensi dibidang perpajakan (Hoffman,
1961) wajib mematuhi perintah dari manajemen puncak berdasarkan kontrak
komitmennya pada perusahaan. Atas komitmennya maka manajer pajak akan diberikan
peningkatan kompensasi insentif oleh manajemen puncak (Amstrong, et al. 2011)
sehingga manajer pajak lebih memilih untuk mengabaikan nilai-nilai etika deontologi
dengan mengorbankan kepentingan publik (He & Ho, 2010; Stuebs & Wilkinson, 2010;
Alm & Togler, 2011). Pengabaian nilai-nilai etika deontologi ini mengindikasikan masih
rendahnya perkembangan moral manajer pajak (Kohlberg, 1981).  Namun, sesuai dengan
sifat machiavellian yang lebih mengutamakan keegoisannya (Shafer & Simmons, 2008)
maka teknik strategi penghindaran pajak dilakukan oleh manajer pajak dengan
mengeluarkan kompetensi dan komitmennya pada keputusan pihak manajemen.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas dan komitmen yang dimiliki
oleh manajer pajak digunakan untuk mendukung keputusan manajemen puncak untuk
melakukan penghematan pajak melalui strategi penghindaran pajak dengan mengabaikan
kepentingan publik yang sejalan dengan paham machiavellian. Berdasarkan kesimpulan
diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
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H2: Pengaruh tidak langsung kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak melalui
etika machiavellian.

METODE

Populasi dari penelitian ini terdiri dari dua yaitu pertama, untuk data primer
populasinya sebanyak 140 orang yang terdiri dari manajer pajak perusahaan industri
manufaktur yang terdaftar pada pada BEI. Kedua, untuk data sekunder populasinya adalah
perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI sejak tahun 2010-2014 sebanyak
140 perusahaan.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive dengan kriteria
bahwa perusahaan tidak disuspen, didelisting atau relisting dan perusahaan tidak IPO
selama periode tahun 2011 – 2014 sehingga perusahaan  dapat menerbitkan laporan
tahunan ke BEI selama periode tahun 2010 sampai dengan 2014 serta bukan perusahaan
BUMN. Hal ini dikarenakan perusahaan BUMN cenderung tidak melakukan penghindaran
pajak, sesuai dengan pernyataan Menteri Negara BUMN yang pada saat itu dijabat oleh
Sofyan Djalil (tempo.co, 2009). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 120 perusahaan.

Operasionalisasi variabel mendefinisikan mengenai variabel-variabel yang diteliti
dalam penelitian ini dengan menjelaskan atau mengidentifikasikan indikator-indikator
variabel yang diukur. Penjelasan mengenai konsep variabel dan indikator yang terlibat
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Operasionalisasi variabel

No Variabel
Sub-variabel
(Dimensi)

Indikator Sumber data Skala

1 Kualitas
manajer
pajak
(TxMgr)

Kompetensi
Zuber, 2007

 Latar belakang pendidikan
pajak

 Lamanya bekerja di
perusahaan

 Lamanya bekerja di
perusahaan tersebut dalam
posisi manajer pajak

 Ikut berpartisipasi mengisi
SPT badan tempat bekerja

 Ikut berpartisipasi
melakukan penghematan
pajak dalam setiap
transaksi bisnis

 Menggunakan jasa
konsultan pajak

 Pengisian SPT pribadi
sendiri

 Pengisian SPT pribadi
dibantu oleh pihak ketiga
diluar preusan

kuesioner no 1a, 1b
kuesioner no 2
kuesioner no 3

kuesioner no 4
kuesioner no 5, 5a,
5b

kuesioner no 6
kuesioner no 7, 8, 9

kuesioner no 10,
11, 12

Interval

Nominal

Nominal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Nominal

Nominal

Komitmen
Zuber, 2007

 Taat aturan dan SOP

 Memeriksa motivasi diri

kuesioner no 1,2
kuesioner no
3,5,7,8

Ordinal
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sendiri
 Rekan-rekan taat aturan

kuesioner no 4, 6

2 Etika
Machiavel
lian(EMac
h)

Machiavellian
Shafer dan
Simmons,
2008

 Kepribadian yang kurang
afeksi  dalam hubungan
personal,

 Mengabaikan moralitas
konvensional,

 Konsep komitmen yang
rendah.

kuesioner no
1,2,5,9,10,14,
15,17,20
kuesioner no
3,4,6,7,11,16, 18
kuesioner no
8,12,13,19

Ordinal

3 Penghinda
ran pajak
(TaxAv)

Current ETR
Hanlon dan
Heitzman,
2010

Beban pajak kini dibagi
dengan laba sebelum pajak

Laporan keuangan Rasio

GAAP ETR
Liestz, 2013

Total beban pajak dibagi
dengan laba sebelum pajak

Cash ETR
Liestz, 2013

Jumlah pajak yang dibayar
(laporan arus kas) dibagi
dengan laba sebelum pajak

Tax ETR
Hanlon dan
Heitzman,
2010

Utang PPh 29 dibagi dengan
laba sebelum pajak

GPM
SE-96/PJ/2009

Laba bruto dibagi dengan
penjualan

OPM
SE-96/PJ/2009

Laba operasi dibagi dengan
penjualan

PPM
SE-96/PJ/2009

Laba sebelum pajak dibagi
dengan penjualan

CCTOR
SE-96/PJ/2009

PPh terutang dibagi dengan
penjualan

NPM
SE-96/PJ/2009

Laba bersih dibagi dengan
penjualan

DPR
SE-96/PJ/2009

Dividen tunai dibagi dengan
laba bersih

Sumber: diolah sendiri

Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Persamaan 1 untuk menguji H1 yaitu
TaxAvi = β0 + β1TxMgri + β2dLKi + β3dSPTi + β4EMachi + Ɛ1i

Persamaan 2 untuk menguji H2 yaitu
EMachi = β0 + β1TxMgri + β2dLKi + β3dSPTi + Ɛ2i

Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan program SPSS
20.00 dan WarpPLS 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan industri yang terdaftar di BEI
sebanyak 140 perusahaan selama periode tahun 2010 – 2014. Namun, hanya 120
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini karena hanya 120 perusahaan yang
sesuai dengan kriteria pengambilan sampel. 20 perusahaan dikeluarkan dari sampel karena
5 perusahaan merupakan perusahaan BUMN, 2 perusahaan tidak ada data laporan
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keuangan, 2 perusahaan yang melakukan delisting, 1 perusahaan melakukan relisting, 2
perusahaan disuspensi oleh BEI dan sisanya 8 perusahaan yang melakukan IPO pada
periode 2010 – 2014. Kuesioner yang telah dikirimkan kepada responden adalah sebanyak
143 kuesioner kepada corporate secretary perusahaan tbk yang dijadikan sampel,
kemudian diberikan manajer pajak pada bulan September hingga Desember 2015. Hasil
pengembalian kuesioner oleh responden tersebut sebanyak 103 kuesioner oleh manajer
pajak sehingga diperoleh respon rate sebesar 85,84%.

Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas. Hasil pengujian validitas menggunakan
pearson correlation (sig. 2-tailed) untuk variabel kualitas manajer pajak seperti pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4. Hasil pengujian validitas variabel kualitas manajer pajak (x1)

Instrumen Kompetensi Komitmen
4 0.000
5 0.000
5a 0.000
5b 0.000
6 0.000
8 0.000
9 0.000
11 0.000
12 0.001
1 0.000
2 0.000
3 0.000
4 0.000
5 0.000
6 0.000
7 0.000
8 0.000

Sumber: Data diolah SPSS 20.00

Keseluruhan instrumen dimensi kompetensi dan komitmen pada variabel kualitas manajer
pajak sebesar 0.000 dan 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen pada variabel x1 telah valid dan dapat digunakan untuk penelitian.

Tabel 5 dibawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas karena nilai cronbach’s
alpha lebih besar dari standar minimum cronbach’s alpha sebesar 0.600 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kualitas manajer pajak telah reliabel dan dapat digunakan
untuk penelitian.

Tabel 5. Hasil pengujian reliabilitas variabel kualitas manajer pajak (x1)

Keterangan Jumlah responden Reliabilitas
Kompetensi A4 – A6 103 0.856
Kompetensi A8 dan A9 90 0.926
Kompetensi A11 dan A12 13 0.638
Komitmen 103 0.931

Sumber: Data diolah SPSS 20.00
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Pengujian validitas dan reliabilitas untuk kuesioner variabel etika Machiavellian
yang telah diisi sebanyak 103 kuesioner oleh manajer pajak. Hasil pengujian validitas
untuk variabel etika machiavellian dengan menggunakan pearson correlation (sig. 2-tailed)
masing-masing instrumen sebesar 0.000. Hasil pengujian reliabilitas variabel etika
Machiavellian menggunakan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.724 yang lebih besar dari
0.600 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel etika Machiavellian telah valid dan
reliabel.

Deskriptif Statistik Data Primer Manajer pajak dan Etika Machiavellian. Manajer
pajak yang bekerja pada perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI adalah
responden dalam penelitian ini. 120 kuesioner telah dikirimkan kepada corporate
secretary perusahaan tbk untuk diberikan kepada manajer pajak. 103 kuesioner telah
dikembalikan oleh responden sehingga diperoleh respon rate sebesar 85.84%.

Tabel 6 dibawah dapat diketahui tingkat pendidikan formal yang dimiliki oleh
manajer pajak adalah sebagian besar berpendidikan sarjana atau S1 sebanyak 71%,
berpendidikan magister atau S2 sejumlah 27% dan berpendidikan doktor atau S3 sebesar
2%. Tingkat pendidikan perpajakan non formal (brevet dan USKP) yang dimiliki oleh
manajer pajak maka sebagian besar telah lulus USKP sebanyak 87% dan yang tidak
memiliki brevet dan USKP sebesar 13%. Sebagian besar manajer pajak telah bekerja
selama lebih dari 10 tahun sebanyak 40%, bekerja selama 7-10 tahun sejumlah 19%,
sedangkan yang telah bekerja selama 4-6 tahun sebanyak 24%, dan bekerja selama 1-3
tahun berjumlah 12% serta sisanya sebesar 5% yang baru bekerja selama kurang dari 1
tahun. Berdasarkan lamanya bekerja sebagai manajer pajak di perusahaan tbk ini sebesar
9% untuk jabatan manajer pajak kurang dari 1 tahun, telah menjabat sebagai manajer
pajak selama 1-3 tahun sebanyak 22%. Sedangkan selama 4-6 tahun menjadi manajer
pajak di perusahaan tbk ini sebanyak 35%, dan 7-10 tahun berjumlah 9% serta sisanya
sebesar 25% telah menjabat sebagai manajer pajak selama lebih dari 10 tahun. Hal ini
berarti ada yang sebelumnya telah bekerja di perusahaan tbk ini kemudian diangkat untuk
menduduki jabatan manajer pajak tetapi ada juga yang langsung diterima untuk
menduduki jabatan manajer pajak. Sebagian besar manajer pajak mengisi SPT pribadinya
sendiri tanpa bantuan pihak lain sebanyak 87%, sedangkan sisanya sebesar 13% yang
dibantu oleh pihak lain dalam pengisian SPT pribadinya.

Tabel 6. Deskripsi demografis data manajer pajak

Keterangan Kelompok Jumlah responden Persentase (%)
Pendidikan formal SMA 0 0

D3 0 0
S1 73 71
S2 28 27
S3 2 2
total 103 100

Pendidikan non formal brevet & USKP 90 87
tidak brevet & USKP 13 13
total 103 100

Lamanya bekerja di
perusahaan ini

< 1 tahun 5 5
1 - 3 tahun 12 12
4 – 6 tahun 25 24
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7 – 10 tahun 20 19
>10 tahun 41 40
total 103 100

Lama bekerja sebagai
manajer pajak di
perusahaan ini

< 1 tahun 9 9
1 - 3 tahun 23 22
4 – 6 tahun 36 35
7 – 10 tahun 9 9
>10 tahun 26 25
total 103 100

Sumber: Data kuesioner

Variabel kualitas manajer pajak mempunyai dua dimensi (Zuber, 2007). Pertama,
dimensi kompetensi, yang terdiri dari tingkat pendidikan baik formal maupun non formal
dibidang perpajakan, lamanya bekerja di perusahaan tersebut dan lamanya menjadi
manajer pajak di perusahaan yang dijadikan dalam indikator dummy pertama
(dummy_LK). Kemudian, indikator berikutnya adalah (1) ikut berpartisipasi mengisi SPT
badan tempat bekerja, (2) ikut berpartisipasi melakukan penghematan pajak dalam setiap
transaksi bisnis, dan (3) menggunakan jasa konsultan pajak. Berikutnya adalah pengisian
SPT pribadi yang dijadikan indikator dummy kedua (dummy_SPT). Selanjutnya adalah
indikator (4) mengisi SPT pajak untuk pribadi dan (5) pengisian SPT pribadi dibantu oleh
pihak ketiga diluar perusahaan. Dimensi kedua dari variabel kualitas manajer pajak ini
mempunyai tiga indikator (Zuber, 2007). Pertama, taat aturan dan SOP. Kedua, memeriksa
diri sendiri. Dan ketiga adalah rekan-rekan yang taat aturan. Hasil analisis deskriptif
dimensi komitmen variabel kualitas manajer pajak dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Deskripsi variabel kualitas manajer pajak (x1)

Indikator
Skor jawaban responden

Mean1 2 3 4 5
% % % % %

ikut berpartisipasi mengisi SPT badan tempat
bekerja

1.41 3.28 0.00 40.28 55.04 4.15

ikut berpartisipasi melakukan penghematan
pajak dalam setiap transaksi bisnis

6.24 1.07 1.87 39.57 51.25 3.63

menggunakan jasa konsultan pajak 0.96 2.87 2.87 52.63 40.67 4.06
pengisian SPT pribadi tidak dibantu / mengisi
sendiri

0.94 1.88 7.26 38.17 51.75 4.13

pengisian SPT pribadi dibantu oleh pihak
ketiga diluar perusahaan

0.00 0.00 33.67 40.82 25.51 3.77

dimensi kompetensi 3.96
taat aturan dan SOP 0.22 0.22 6.73 39.01 53.81 4.33
memeriksa diri sendiri 0.35 0.47 13.41 40.47 45.29 4.13
rekan-rekan taat aturan 0.25 0.74 17.65 49.51 31.86 3.96
dimensi komitmen 4.14
Mean score variable 4.05

Sumber: Lampiran 1

Skor rata-rata untuk dimensi kompetensi sebesar 3.96 yang mengartikan bahwa para
manajer pajak setuju atau mengakui kompetensi yang dimilikinya. Namun, mereka masih
tetap menggunakan jasa konsultan pajak terutama untuk jasa pendampingan yang



Trisnawati, Sembel, Gunawan dan Waluyo: Pengaruh Kualitas Manajer Pajak...

Jurnal Ekonomi/Volume XXII, No. 03, November 2017: 393-420 406

menyangkut pemeriksaan pajak, keberatan, banding ataupun penyelesaian perkara di
pengadilan pajak. Hal ini terlihat pada skor angka 4.06 dimana skor tersebut lebih tinggi
daripada skor rata-rata dimensi kompetensi.

Sedangkan skor rata-rata dimensi komitmen lebih tinggi yaitu sebesar 4.14 yang
menunjukkan bahwa manajer pajak setuju dengan mengakui bahwa mereka memliki
komitmen yang tinggi terhadap perusahaan tempatnya bekerja. Hal ini konsisten dengan
indikator taat aturan dan SOP yang memiliki skor 4.33. Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa manajer pajak memiliki kualitas yang baik dengan skor rata-rata
variabel kualitas manajer pajak sebesar 4.05 dengan komitmen terhadap perusahaan yang
cukup tinggi walaupun kompetensi yang dimiliki agak kurang up date sehingga harus
dibantu dengan konsultan pajak.

Ada tiga indikator pada variabel etika Machiavellian ini (Shafer dan Simmons,
2008). Pertama, kepribadian yang kurang afeksi dalam hubungan personal. Kedua,
mengabaikan moralitas konvensional. Dan ketiga adalah konsep komitmen yang rendah.
Hasil analisis deskriptif variabel etika Machiavellian untuk kualitas manajer pajak dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Deskripsi variabel etika Machiavellian dari manajer pajak

Indikator
Skor jawaban responden

Mean1 2 3 4 5
% % % % %

kepribadian yang kurang afeksi dalam
hubungan personal

1.76 8.60 17.92 46.18 25.53 3.49

mengabaikan moralitas konvensional 1.20 9.13 15.67 42.09 31.91 3.59
konsep komitmen yang rendah 2.50 15.14 17.71 45.72 18.93 3.21
Mean score variable 3.43

Sumber: Lampiran 3

Indikator “konsep komitmen yang rendah” memiliki skor sebesar 3.21. Nilai skor ini
mengindikasikan bahwa manajer pajak mempunyai kecenderungan tidak setuju dengan
konsep komitmen yang rendah. Walaupun manajer pajak cenderung setuju untuk
mengabaikan moralitas konvensional. Hal ini terjadi karena kepribadian manajer pajak
yang masih cenderung kurang peka dengan lingkungannya. Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa persepsi manajer pajak terhadap etika Machiavellian masih cenderung
tidak setuju dengan ajaran Machiavellian dalam pandangan etika dengan ditunjukkan oleh
nilai 3.43.

Deskriptif Statistik Data Sekunder Penghindaran pajak. Deskriptif statistik digunakan
untuk mendeskriptifkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Deskriptif
statistik dilakukan dengan SPSS 20. Variabel dependen penghindaran pajak diproksikan
dalam 10 indikator yaitu current ETR, GAAP ETR, cash ETR, tax ETR, GPM, OPM,
PPM, CCTOR, NPM dan DPR. Jumlah pengamatan yang digunakan untuk penelitian
yaitu berjumlah 598 untuk penghindaran pajak. Hasil deskriptif statistik data sekunder
disajikan pada Tabel 9 berikut ini.
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Tabel 9. Hasil deskriptif statistik variabel penghindaran pajak

Nama variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation
current ETR -3.7100 6.1500 0.1966 0.3956
GAAP ETR -4.3300 6.6000 0.2441 0.5429
cash ETR -22.6000 37.0600 0.4717 2.6065
tax ETR -81.2100 41.4600 -0.2367 4.0494
GPM -2.4200 4.6900 0.1879 0.3112
OPM -4.4100 2.5400 0.0481 0.3563
PPM -9.4400 1.7500 0.0041 0.6055
CCTOR -8.4500 0.0030 -0.0195 0.3519
NPM -9.4000 6.3800 0.0113 0.5847
DPR -4.4400 11.2300 0.2110 0.6538

Sumber: Data diolah SPSS 20

Variabel penghindaran pajak dalam penelitian ini menggunakan 10 indikator. Semua
nilai minimum dari angka rasio variabel penghindaran pajak menunjukkan bahwa ada
perusahaan yang berusaha melakukan strategi penghindaran pajak terindikasi risiko
pemeriksaan pajak oleh pihak aparat pajak, sedangkan nilai maksimum menunjukan
bahwa perusahaan kemungkinan melakukan strategi penghindaran pajak yang kecil
risikonya.

Nilai rata-rata variabel penghindaran pajak dengan ukuran tax ETR dan CCTOR
bernilai negatif, yang berarti bahwa perusahaan sampel rata-rata dalam kondisi lebih bayar
(PPh 28a). Hal ini disebabkan karena ukuran tax ETR dan CCTOR menggunakan pajak
terutang (PPh 29) dalam menghitung besarnya penghindaran pajak. Terjadinya lebih bayar
tersebut dikarenakan kredit pajak yang lebih besar seperti pemotongan pajak yang telah
dilakukan oleh pihak ketiga ataupun dikarenakan kelebihan angsuran pajak (PPh 25)
ataupun karena pengakuan PPh 28a yang dilakukan tahun-tahun sebelumnya.

Pengolahan data dan hipotesis. Pengujian H1 untuk menguji pengaruh kualitas manajer
pajak terhadap penghindaran pajak. Variabel kualitas manajer pajak merupakan variabel
manifest yang mempresentasikan dua indikator berupa kompetensi dan komitmen.
Sedangkan variabel penghindaran pajak mempresentasikan sepuluh indikator. Hasil outer
model untuk cross-loading ukuran refleksif individual untuk variabel kualitas manajer
pajak dikatakan tinggi karena memiliki nilai masing-masing 0.737. Tetapi untuk variabel
penghindaran pajak masih ada yang memiliki nilai kurang dari 0.50 dengan konstruk yang
ingin diukurnya, sehingga tax ETR, current ETR, GAAP ETR, cash ETR, dan CCTOR
serta DPR yang memiliki nilai dibawah 0.5 harus dihapus. Setelah dihapus enam maka
tersisa empat indikator yaitu GPM, OPM, PPM dan NPM dengan nilai sebesar 0.642;
0.923; 0.969 dan 0.941.

Sedangkan hasil outer model dari nilai AVE, composite reliability dan cronbach’s
alpha untuk variabel kualitas manajer pajak dan penghindaran pajak adalah seperti Tabel
10 ini.

Pengujian inner model dilakukan dengan melihat nilai R-square yang merupakan uji
goodness-fit-model pada model pengaruh kualitas manajer pajak terhadap penghindaran
pajak, yaitu nilai ARS sebesar 0.004 dengan P sebesar 0.231 dan AARS sebesar 0.002
dengan P sebesar 0.242; yang berarti bahwa nilai R2 sebesar 0.004 menunjukkan variabel
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penghindaran pajak hanya sebesar 0.4% dapat terjelaskan oleh variansi kualitas manajer
pajak.

Tabel 10. Hasil koefisien variabel laten H1

R-squared
coefficients

Adjusted
R-squared
coefficient
s

Composite
reliability
coefficients

Cronbach’s
alpha
coefficients

Average
variances
extracted

Full
collinearity
VIFs

Q-
squared
coeffici
ents

K_mjr - - 0.704 0.158 0.543 1.265 -
d_LK - - 1.000 1.000 1.000 1.248 -
d_SPT - - 1.000 1.000 1.000 1.014 -
P_Pajak 0.004 -0.002 0.930 0.894 0.772 1.003 0.004

Sumber: Data diolah Warp PLS 5.0

Gambar 1. Pengaruh kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dijelaskan bahwa tidak ada pengaruh langsung
kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak karena tidak signifikan yang dapat
dilihat pada nilai p sebesar 0.103. Hasil pengujian H1 ini memiliki nilai t-Statistic sebesar
0.103 yang lebih besar dari 10%, maka H1 tidak berhasil menolak H0 yang berarti bahwa
tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Nachrowi &
Usman, 2006). Hipotesis penelitian tidak berhasil didukung data yang dapat dikatakan
bahwa H1 ditolak. Manajer pajak di perusahaan yang terdaftar di BEI tidak terbukti ikut
serta dalam melakukan upaya menghemat pajak yang harus dibayar perusahaan dengan
strategi penghindaran pajak. Hal ini dapat dikarenakan sebagian besar manajer pajak
sebanyak 71% dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan formal S1 atau sarjana.
Menurut Ross dan MCGee (2012) semakin rendah tingkat pendidikan seseorang maka
akan semakin menentang tindakan penghindaran pajak. Tetapi, saat seseorang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan semakin banyak pengetahuannya yang akan
memberikan keuntungan dalam melakukan penghindaran pajak.

Sebelum pengujian H2 dlakukan dahulu pengujian inner model dapat dilakukan
dengan melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit-model pada model
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pengaruh kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak melalui etika Machiavellian
seperti pada Tabel 4.8 ini. Namun,secara keseluruhan hasil ARS adalah sebesar 0.038
dengan P sebesar 0.096 dan AARS sebesar 0.032 dengan P sebesar 0.117 yang berarti
bahwa variabel penghindaran pajak hanya sebesar 3.8% dapat terjelaskan oleh variansi
kualitas manajer pajak melalui etika Machiavellian.

Tabel 11. Hasil koefisien variabel laten H2

R-squared
coefficients

Adjusted
R-squared
coefficients

Composite
reliability
coefficients

Cronbach’s
alpha
coefficients

Average
variances
extracted

Full
collinearity
VIFs

Q-squared
coefficients

K_mjr - - 0.704 0.158 0.543 1.265 -
d_LK - - 1.000 1.000 1.000 1.456 -
d_SPT - - 1.000 1.000 1.000 1.016 -
EMach 0.070 0.065 1.000 1.000 1.000 1.205 0.240
P_Pajak 0.007 -0.001 0.930 0.894 0.772 1.005 0.007

Sumber: Data diolah WarpPLS 5.0

Gambar 2. Pengaruh kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak melalui etika
machiavellian

Gambar 2 diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh total kualitas manajer pajak terhadap
penghindaran pajak melalui etika machiavellian adalah sebesar -0.05 atau -0.063 seperti
pada tabel 4.9 atau yang didapati dari hasil perhitungan pengaruh tidak langsung dengan
pengaruh langsung tanpa melalui variabel etika machivellian seperti di bawah ini.

Pengaruh tidak langsung = 0.208* x -0.053
x3 eMach = 0.208*; eMach penghindaran pajak = -0.053

-0.011024

Pengaruh langsung (x3 penghindaran pajak, tanpa eMach) -0.055
Pengaruh total = -0.066024

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel etika
Machiavellian lebih mempengaruhi kualitas manajer pajak daripada penghindaran pajak
karena dilihat dari hasil pengaruh kualitas manajer pajak terhadap etika Machiavellian
yang signifikan. Belum adanya pengaruh etika Machiavellian terhadap penghindaran pajak
karena nilai rata-rata indikator penghindaran pajak dari GPM, OPM, PPM dan NPM
sebesar 0.1879; 0.0481; 0.0041 dan 0.0113 pada tabel 4.6 hanya NPM saja yang
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memperhitungkan unsur pajak dengan memperhitungkan beban Pajak Penghasilan badan
yang terdapat dalam laporan laba rugi komprehensif perusahaan.

Pengaruh kualitas manajer pajak terhadap etika machiavellian adalah sebesar 0.208
karena memiliki signifikan pada tingkat 99% yang dapat dilihat pada nilai p sebesar <0.01.
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki manajer pajak dan komitmennya
pada perusahaan mendominasi kualitas dari manajer pajak untuk mendukung keputusan
manajemen puncak (Zuber, 2007; Waegenaere, et a;. 2013) agar mendapatkan peningkatan
kompensasi oleh manajemen puncak (Amstrong, et al. 2011) dengan mengorbankan
kepentingan publik (He & Ho, 2010; Stuebs & Wilkinson, 2010; Alm & Togler, 2011).
Pengabaian nilai-nilai etika deontologi yang dapat dilihat dengan semakin mengutamakan
keegoisan (Shafer & Simmons, 2008), mengindikasikan bahwa masih rendahnya
peekembangan moral seseorang (Kohlber, 1981). Hasil ini didukung dengan hasil
deskriptif kuesioner variabel etika Machiavellian pada tabel 4.5 dimana rata-rata indikator
“mengabaikan moralitas konvensional” sebesar 3.59 yang dapat diartikan bahwa para
manajer pajak cenderung setuju dengan paham etika Machiavellian yang menghalalkan
segala cara untuk mendapatkan kesejahteraan.

Untuk para manajer yang baru bekerja di perusahaan maka sang manajer cenderung
memiliki keinginan untuk lebih menyenangkan manajemen puncak atau dengan kata lain
manajer yang baru bergabung di perusahaan akan semakin ingin menunjukkan kompetensi
dan komitmennya di mata sang manajemen puncak (Zuber, 2007; Waegenaere, et a;.
2013) agar memperoleh kompensasi yang lebih dari manajemen puncak (Amstrong, et al.
2011) yang sejalan dengan etika machiavellian (Stuebs & Wilkinson, 2010). Hal ini
didukung dengan hasil pengolahan data yang menunjukkan hasil arah negatif sebesar
0.334 dengan tingkat kepercayaan 99%. Hasil arah negatif ini terjadi karena sebagian
besar atau lebih dari 50% responden dalam penelitian ini telah bekerja lebih sampai
dengan lima tahun sebagai manajer pajak di perusahaan seperti pada tabel 4.3 yang dapat
diartikan bahwa kompetensi dan komitmen mereka telah diketahui dan diakui oleh
manajemen puncak sehingga mereka tidak perlu bersusah payah lagi untuk mendapatkan
kompensasi sebagai peningkatan kesejahteraan.

Pengujian H2 ini dilakukan untuk menguji pengaruh etika machiavellian sebagai
variabel mediasi. Namun, sebelumnya ada syarat yang harus dipenuhi yaitu hasil
pengujian pengaruh langsung kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak
haruslah signifikan. Syarat ini tidak terpenuhi, disebabkan karena hasil pengujian
pengeruh langsung kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak atau H1 tidak
signifikan. Hasil pengujian H1 mempunyai p-values sebesar 0.103; 0.316 dan 0.363 maka
pengujian pengaruh mediasi tidak dapat dilanjutkan.

Tabel 12. Hasil pengujian H2

Koefisien P-values
Tabel koefisien
K_mjr EMach 0.208* <0.001
dummy_LK EMach -0.334* <0.001
dummy_SPT EMach 0.049 0.130
K_mjr P_Pajak -0.052 0.117
dummy_LK P_Pajak -0.039 0.190
dummy_SPT P_Pajak -0.019 0.334
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EMach P_Pajak -0.053 0.112
Tabel total effect
K_mjr EMach 0.208* <0.001
dummy_LK EMach -0.334* <0.001
dummy_SPT EMach 0.049 0.130
K_mjr P_Pajak -0.063*** 0.074
dummy_LK P_Pajak -0.021 0.319
dummy_SPT P_Pajak -0.021 0.313
EMach P_Pajak -0.053 0.112

Sumber: Data diolah Warp PLS 5.0

Karena pengujian pengaruh langsung kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak
tidak memenuhi syarat signifikan maka pengujian mediasi pada H2 tidak dapat dilakukan
sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis mediasi ditolak.

PENUTUP

Simpulan. Penelitian ini menguji pengaruh langsung dan tidak langsung kualitas manajer
pajak terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa
kuesioner dari 120 manajer pajak dan konsultan pajak dari perusahaan industri yang
terdaftar di BEI selama 4 tahun selama periode 2010-2014. Namun, hanya 103 kuesioner
yang berasal dari manajer pajak (85.84%) yang dapat diisi dan diolah untuk penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan kualitas manajer pajak sebagai variabel independen dan
penghindaran pajak sebagai variabel dependen. Sedangkan etika machiavellian digunakan
sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini untuk H1 dan H2 adalah pengaruh langsung
maupun tidak langsung kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak belum
terdukung data. Atau bisa dikatakan bahwa belum ada pengaruh langsung maupun melalui
etika Machiavellian pada kualitas manajer pajak terhadap penghindaran pajak.

Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan yaitu variabel kualitas manajer
pajak masih menggunakan dimensi kompetensi teknis saja padahal dapat ditambahkan
untuk dimensi kompetensi moral. Juga kuesioner etika machiavellian dalam penelitian ini
belum menggunakan mini kasus untuk lebih mempertajam pendapat respon dari
responden. Dengan masih adanya beberapa kelemahan tersebut maka hasil penelitian ini
masih belum dapat digeneralisir

Demikian juga pembatasan variabel-variabel yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Hal ini dapat dilihat pula dari hasil R-Square dalam penelitian ini masih
memiliki nilai sekitar 3.2% sehingga variabel penghindaran pajak kebanyakan dipengaruhi
oleh variabel lain diluar kualitas manajer pajak dan etika machiavellian yang masih
banyak yang lain; seperti yang dihasilkan oleh para peneliti di Indonesia sehingga
menjadikan hasil penelitian ini belum sempurna.

Saran. Disarankan bagi penelitian yang akan datang dengan menambah jumlah sampel
penelitian, menggunakan indikator kemampuan manajer pajak yang berasal dari penelitian
Ko, Park dan Jung (2014) dengan ukuran dari Demerjian, Lev dan McVay (2012) yang
menggunakan data sekunder dari laporan keuangan sehingga hasil penelitian akan lebih
akurat serta variabel penelitian yang lebih lengkap agar dapat mengungkapkan variabel-
variabel yang mempengaruhi penghindaran pajak sehingga memperkaya kajian bagi
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literatur akademis dibidang penelitian keperilakuan serta dapat memberikan manfaat
kepada regulator serta pemerintah dalam menentukan arah kebijakan jangka panjang.
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